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Abstract: This study aims to describe students’ activities and their learning outcomes using make 
a match type of cooperative learning model in learning hiwar. This research is a classroom action 
research consisting of two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation and reflection. 
Data were collected through observation and then analyzed by using descriptive qualitative technique. 
The results of the data analysis indicate that make a match type can increase the activity and learning 
achievement of class X MAS Plus Padang Ganting students. The relevancy of students’ activities 
and learning activities in cycle II is increased for about 23.11%, and the unrelevancy of students’ 
activities and learning activities is decreased for about 16.26% in cycle II. While, students’ 
understanding about hiwar is increased 13.33%, and learning completeness is also increased 
20.86% in cycle II. 
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Belajar merupakan proses melihat, 
mengamati, dan memahami sesuatu 
(Sudjana, 1989). Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, secara etimologi, belajar 
memiliki arti berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh dua orang 
pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru 
adalah mengajar dan perilaku siswa adalah 
belajar. Konsep ini dalam pelaksanaannya 
secara tradisional diterjemahkan sebagai 
proses mentransfer informasi dari guru 
kepada siswa (dengan ceramah). Guru 
sebagai pihak yang berperan aktif sedangkan 
siswa hanya mendengarkan dan menerima 
apa yang disampaikan guru secara pasif. 
Konsep semacam ini secara keseluruhan 
tidak sesuai  lagi untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran, walaupun masih 
diperlukan.  
Prinsip yang paling penting dalam 
psikologi pendidikan adalah guru tidak dapat 
hanya semata-mata memberikan 
pengetahuan kepada siswa, namun siswa 
harus membangun sendiri pengetahuan di 
dalam dirinya sendiri. Guru berperan sebagai 
fasilitator dalam proses belajar siswa. Guru 
dapat memberikan tangga kepada siswa agar 
dapat mencapai tingkat pemahaman yang 
lebih tinggi, namun siswa sendirilah yang 
harus memanjat tangga itu (Suparno, 1997: 
18).  
Prinsip ini menekankan bahwa 
proses belajar yang baik itu tidak hanya 
menempatkan siswa pada posisi sebagai 
pendengar, tetapi lebih dari itu. Sebab,   jika 
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cara belajar hanya dengan mendengarkan, 
siswa  akan lupa, dengan cara mendengar dan 
melihat akan ingat sedikit, dengan cara 
mendengarkan, melihat dan mendiskusikan 
dengan siswa lain akan faham, dengan cara 
mendengar, melihat, diskusi dan melakukan 
akan memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan, dan cara untuk menguasai 
pelajaran dengan baik adalah dengan 
mengajarkannya. 
Untuk itu perlu kiranya memilih 
strategi yang dapat mengaktifkan siswa 
dalam belajar dan mengajarkan siswa tentang 
bagaimana belajar. Strategi belajar 
memegang peranan penting bagi 
keberhasilan kegiatan belajar untuk 
mencapai  tujuan pendidikan yang berhasil 
guna dan berdaya guna. Pengajaran yang baik 
meliputi mengajar siswa tentang bagaimana 
belajar, bagaimana mengingat, bagaimana 
berfikir dan bagaimana memotivasi diri 
sendiri. 
Pendidik sangat setuju bahwa 
mengajarkan siswa bagaimana belajar adalah 
sangat penting bahkan sangat utama agar 
tujuan pendidikan dapat dicapai.   Guru 
dalam mengajar selalu menuntut siswa untuk 
belajar, tetapi jarang memberikan pelajaran 
pada siswa tentang bagaimana siswa harus 
belajar. Sesuai dengan kiasan ”Kalau 
mengajari anak untuk mendapatkan ikan, 
janganlah orang yang mengajarkannya itu 
memberikan ikan, tetapi  cukuplah 
memberikan kail kepadanya”. Kiasan ini 
memberikan makna yang dalam dan sangat 
penting dalam kegiatan pembelajaran. Sebab, 
siswa harus aktif sendiri termasuk bagaimana 
strategi belajar yang harus ditempuh untuk 
mendapatkan sesuatu pengetahuan atau nilai. 
Guru hanya memberikan acuan atau alat 
(Ibarat kailnya). Ini semua menunjukkan 
bahwa yang aktif itu adalah siswanya, 
sehingga siswa dengan mudah menguasai 
pelajaran dan mendapatkan nilai yang bagus 
serta berkualitas. 
Fakta di lapangan, bahwa masih 
banyak guru yang cenderung memberikan 
informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa 
sehingga siswa hanya menerima (pasif) apa 
yang diberikan guru. Ditambah lagi 
kurangnya keinginan siswa untuk belajar. 
Siswa kelas X MAS Plus Padang Ganting 
mempunyai motivasi belajar yang sangat 
rendah, hal ini terlihat ketika mengerjakan 
tugas. Tugas-tugas yang diberikan guru tidak 
pernah tuntas mereka kerjakan, baik tugas di 
sekolah maupun tugas di rumah. Berbagai 
alasan muncul ketika ditanyakan guru, 
diantaranya mereka tidak mengerti dengan 
materi yang sudah dipelajari. Namun 
anehnya, ketika sudah dijelaskan kembali dan 
diberikan jawaban yang benar, mereka tidak 
memperbaiki tugas mereka yang salah. Hal 
ini menyebabkan penguasaan terhadap 
materi pelajaran di sekolah rendah, hasil 
belajar tidak sesuai dengan KKM yang telah 
ditetapkan. Sementara materi Hiwar 
membutuhkan banyak latihan terutama di 
bagaian tata nama . 
Untuk memecahkan permasalahan 
proses pembelajaran tersebut, dibutuhkan   
model  pembelajaran oleh  guru.  Model 
pembelajaran dapat  membantu  siswa  
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara 
berfikir, dan mengekspresikan ide. Model 
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran dan para 
guru dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar (Suprijono, 2011:46).  
Salah satu model pembelajaran yang 
tepat diterapkan dalam proses pembelajaran 
adalah model pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif dikenal sebagai 
pembelajaran secara berkelompok. Akan 
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tetapi, belajar kooperatif lebih dari sekedar 
belajar kelompok atau kerja kelompok karena 
dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan 
dan tugas yang bersifat kooperatif, sehingga 
memungkinkan terjadinya  interaksi secara   
terbuka.   Untuk   itu,   peneliti mencoba 
memberikan solusi dari permasalahan tersebut 
dengan menerapkan model kooperatif tipe 
make a match dalam proses pembelajaran 
bahasa Arab. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match ini  dapat memupuk kerja sama 
peserta didik dalam menjawab pertanyaan 
dengan mencocokkan kartu yang ada di tangan 
mereka. Proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik  dan  nampak sebagian  besar  siswa  
lebih  antusias  mengikuti proses pembelajaran, 
dan  keaktifan  siswa  tampak sekali  pada  saat  
siswa mencari pasangan kartunya masing-
masing. Hal  ini  merupakan  salah  satu  ciri dari 
pembelajaran kooperatif (Suprijono, 2010: 
94). 
Berdasarkan uraian di atas, maka  peneliti  
tertarik  dan  merasa  perlu untuk mencari solusi 
dan mengkaji lebih jauh, supaya siswa lebih 
mudah mempelajari materi hiwar melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match pada materi hiwar di kelas X 
MAS Plus Padang Ganting. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa. 
Jenis penelitian yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi, kertas latihan siswa dan kertas 
postest siswa serta berbagai dokumen yang 
terkait dengan siswa. 
Aspek yang diamati dalam penelitian 
ini adalah aktivitas siswa saat berlangsungnya 
pembelajaran hiwar pada topik tata nama dan 
reaksi hiwar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match untuk melihat 
perubahan tingkah lakunya dan  mengetahui 
tingkat kemajuan belajar siswa yang akan 
berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 
Penelitian dilakukan di MAS Plus 
Padang Ganting pada kelas X IPK dengan 
jumlah siswa 319 orang. Penelitian 
dilaksanakan pada saat mata pelajaran 
Bahasa Arab berlangsung dengan materi 
hiwar pada semester 2 tahun pelajaran 2016-
2017.  
Prosedur Penelitian  
Siklus I 
1. Perencanaan 
• Identifikasi masalah dan penetapan 
alternatif pemecahan masalah. 
• Merencanakan pembelajaran yang 
akan diterapkan. 
• Membuat skenario pembelajaran. 
• Mempersiapkan sumber, bahan dan 
alat bantu yang dibutuhkan. 
2. Tindakan 
• Menerapkan tindakan yang mengacu 
pada skenario pembelajaran. 
• Siswa diminta memperhatikan guru 
memperlihatkan beberapa  contoh 
gambar yang mengandung hiwar. 
• Siswa diminta menjawab pertanyaan 
guru tentang contoh gambar yang 
mengandung hiwar. 
• Siswa diminta mendengarkan 
penjelasan guru tentang gambar yang 
mengandung hiwar.  
• Siswa diminta menjawab pertanyaan 
tentang materi yang dijelaskan guru. 
• Siswa diminta membentuk kelompok 
heterogen yang ditentukan oleh guru. 
• Siswa diminta bekerja kelompok 
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dengan berpedoman kepada LKS dan 
bahan ajar lain. 
• Siswa diminta melaporkan hasil 
diskusi melalui perwakilan masing-
masing kelompok berdasarkan LKS 
yang sudah diisi. 
• Siswa diminta menanggapi hasil kerja 
kelompok temannya. 
• Guru membagikan kartu soal/jawaban 
secara acak kepada masing-masing 
siswa dalam beberapa kelompok. 
• Siswa memikirkan jawaban/soal dari 
kartunya. 
• Siswa mencari pasangan soal atau 
jawaban dari kartunya. 
• Guru memberikan poin kepada siswa 
yang dapat mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu yang diberikan. 
3. Pengamatan 
• Melakukan observasi dengan memakai 
format observasi yang telah 
dipersiapkan. 
• Menilai hasil tindakan melalui postest 
yang telah dikerjakan siswa. 
4. Refleksi 
• Melakukan evaluasi tindakan yang 
telah dilakukan meliputi evaluasi mutu 
dari setiap macam tindakan. 
• Melakukan pertemuan untuk 
membahas hasil evaluasi tentang 
skenario pembelajaran dan hasil 
postest siswa. 
• Memperbaiki pelaksanaan tindakan 
sesuai dengan hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus selanjutnya. 
Siklus II 
1. Perencanaan 
• Idetifikasi masalah yang muncul pada 
siklus I dan menetapkan alternatif 
pemecahan masalah. 
• Mempersiapkan sumber, bahan dan 
alat bantu yang dibutuhkan. 
2. Tindakan 
• Pelaksanaan program tindakan II 
mengacu pada identifikasi masalah 
yang muncul pada siklus I. Pada siklus 
1 tidak semua siswa mendapat 
kesempatan untuk mencari pasangan 
jawaban dari kartu soal atau 
sebaliknya. Hal ini terjadi karena kartu 
soal dan jawaban berwarna sama 
sehingga butuh waktu lama bagi guru 
untuk mengoreksi/menilai pasangan 
kartu yang dicocokkan siswa.  Skenario 
pembelajaran pada siklus 2 masih sama 
dengan siklus I, namun pada siklus 2 
dilakukan perbaikan pada warna kartu 
soal/jawaban, dimana kartu warna 
hijau pasangannya yang benar kartu 
berwarna putih, kartu biru 
pasangannya berwarna orange, dan 
warna-warna lain yang mempunyai 
pasangan yang spesifik. Dengan 
demikian, ketika siswa menemukan 
pasangan kartunya, guru dengan 
mudah langsung bisa mengoreksi, 
sehinga waktu yang terpakai sedikit, 
suasana bertambah hangat dan semua 
siswa mendapatkan kesempatan untuk 
bermain kartu.  
• Siswa mengerjakan soal postest siklus 
II. 
3. Pengamatan 
• Melakukan observasi dengan memakai 
format observasi yang telah 
dipersiapkan. 
• Menilai hasil tindakan melalui postest 
siklus II yang telah dikerjakan siswa. 
4. Refleksi 
• Melakukan evaluasi tindakan yang 
telah dilakukan pada siklus II. 
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• Melakukan pertemuan untuk 
membahas hasil evaluasi tentang 
skenario pembelajaran dan hasil 
postest siswa. 
Indikator keberhasilan yang dicapai pada 
siklus II ini diharapkan mengalami kemajuan 
minimal 10% dari siklus I. 
Kriteria keberhasilan penelitian ini 
dari proses dan hasil. Sisi proses yaitu siswa 
mau berperan aktif dalam pembelajaran. 
Kriteria hasil penelitian tentang aktivitas dan 
hasil belajar siswa ditetapkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kriteria aktivitas siswa   
No. Nilai Kriteria 
1 < 59 Kurang 
2 60 – 75 Sedang 
3 76 – 89 Baik 
4 90 – 100 Baik Sekali 
 
Tabel 2. Kriteria hasil belajar siswa  
No. Nilai Kriteria 
1 < 59 Kurang 
2 60 – 69 Sedang 
3 70 – 89 Baik 
4 90 – 100 Baik Sekali 
Hasil Penelitian 
Dari sisi proses, penulis 
mendapatkan pada siklus I guru agak tergesa-
gesa melangsungkan pembelajaran. Setelah 
dianalisa, hal ini disebabkan guru agak cemas 
terhadap ketepatan waktu mengingat tiga 
babak dengan lima fase pada kegiatan inti 
yang harus dilaksanakan. Selanjutnya 
terhadap proses pembelajaran kelompok dan 
games, penulis menilai pelaksanaannya 
cukup optimal, siswa begitu antusias 
mengerjakan LKS bertanya dan menjawab 
pertanyaan guru, mereka berusaha untuk 
mengerjakan LKS dengan benar karena nanti 
akan ada permainan memasangkan kartu soal 
dan jawaban yang pemenangnya akan 
diberikan perhargaan. Jiwa kompetisi siswa 
bangkit. Hubungan siswa dengan siswa 
menjadi lebih dekat karena ada unsur 
kerjasama dalam kelompok untuk 
mendapatkan point yang lebih tinggi. 
Namun pada waktu mencocokkan soal dan 
jawaban (Make a Match) tidak semua siswa 
mendapat kesempatan karena guru harus 
melihat dan mengoreksi jawaban setiapa 
pasangan siswa  secara bergantian. 
Hasil observasi mengenai aktivitas 
siswa dan hasil belajar siswa pada siklus I 
dapat dilihat pada diagram berikut : 
 
 
Gambar 1. Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 
pada Siklus I 
 
Diagram  di atas, menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa yang relevan dengan 
kegiatan pembelajaran pada siklus I baru 
49,02 % dan aktivitas siswa yang kurang 
relevan dengan kegiatan pembelajaran 
mencapai 50,98 %. Sedangkan hasil belajar 
siswa pada siklus I, nilai rata-rata siswa 53,14 
dengan prosentase ketuntasan 52,35%.  Nilai 
ini belum mencapai target ketuntasan  
47,65%.  












Aktitas siswa yang relevan
dengan PBM
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penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan 
meningkatkan aktivitas memasangkan kartu 
pada waktu permainan dan menambahn 
warna kartu. Kalau pada siklus I warna kartu 
soal sama dengan kartu jawaban, sedangkan 
pada siklus II kartu soal dan kartu jawaban 
dibuat pada kartu yang berbeda warna, 
sehingga ketika siswa menemukan 
pasangannya, guru bisa langsung menebak 
benar atau salahnya tanpa harus membaca 
soal dan jawaban siswa satu per satu. 
Hasil observasi mengenai aktivitas 
dan hasil belajar siswa pada siklus II  dapat 
dilihat pada diagram berikut : 
 
Gambar 2.  Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 
pada Siklus II 
Diagram ini menunjukkan bahwa 
aktivitas siswa yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran pada siklus II baru 79,57 % 
dan aktivitas siswa yang kurang relevan 
dengan kegiatan pembelajaran mencapai 
20,43 %. Sedangkan hasil belajar siswa pada 
siklus II, nilai rata-rata siswa 80,90 dengan 
prosentase ketuntasan 84,60%.  Nilai ini 
belum mencapai target ketuntasan  15,40 %.  
Hasil observasi mengenai aktivitas 
siswa dari siklus ke siklus dapat dilihat pada 
diagram berikut: 
Gambar 3.  Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 
pada Siklus II 
Berdasarkan diagram di atas, terlihat 
bahwa aktivitas siswa yang relevan dengan 
kegiatan pembelajaran pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 23,11 % 
dibandingkan siklus I, aktivitas siswa yang 
kurang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran mengalami penurunan sebesar  
16,26 % pada siklus II dibandingkan siklus I. 
Sedangkan data mengenai hasil belajar siswa 
diperoleh nilai rata-rata pemahaman siswa 
tentang Hiwar mengalami peningkatan 
sebesar 13,33% dan prosentase ketuntasan 
belajar mereka, mengalami peningkatan 
sebesar  20,86% dari siklus I ke siklus II.  
Pembahasan 
Dari data yang didapatkan, kita dapat 
melihat adanya perubahan baik tingkah laku 
siswa (aktivitas) maupun hasil belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II. Perubahan tingkah 
laku itu tampak baik dari keberanian siswa 
dalam melakukan Hiwar, menjawab 
pertanyaan guru, aktif bertanya dan 
mengemukakan pendapat dalam diskusi, 
mengisi LKS maupun mencari pasangan dari 
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Selanjutnya mereka lebih terbuka untuk 
bertanya ketika mereka belum menemukan 
jawaban dari kartu maupun ketika mengisi 
LKS. 
Perubahan tingkah laku ini 
tampaknya juga mempengaruhi pada 
peningkatan hasil belajar siswa.  Hal ini 
tampak dari peningkatan prosentase 
ketuntasan klasikal dan rata-rata nilai mereka 
dari siklus I ke siklus II. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif  tipe make a match  
pada siswa kelas X IPK MAS Plus Padang 
Ganting pada materi hiwar terjadi 
peningkatan aktivitas belajar siswa terutama 
dalam hal keberanian menjawab pertanyaan 
guru, diskusi kelompok dan  menjawab soal-
soal latihan.  
Penerapan pembelajaran kooperatif 
dengan strategi make a match dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
materi Hiwar di kelas X IPK MAS Plus 
Padang Ganting. 
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